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MOTTO

“........................... Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan

sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya

kamu berharap” (QS. Al Insyirah : 5-8).

You'll never walk alone
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THE EFFECT OF CHEVROLET PRODUCT PLACEMENT IN
TRANSFORMERS MOVIE TRILOGY TO THE BRAND AWARENESS

Abstract

Marketing communications have many options for advertising media, but the
most widely used as medium is television (TVC). Media is considered canreach to all
audiences and easy to be understood even though television is quite expensive. As the
times, television media (TVC) has declined, based on preffering viewers to change
channels when advertisement coming. That assumption makes marketing world to change
the advertising strategy and turn to product placement, Film is considered to have magical
power that can make the audience remember and imprint what they watch in the movie.
Chevrolet brand involves its precise moment in the Transformers movie trilogy, because
that can grow brand awareness of the product.

This study aimed to analyze the effect of Chevrolet product placement in
Transformers movie trilogy to the brand awareness. Respondents involved in this study
were 81 students of UII Yogyakarta Departement of Management 2012, the method used
is purposive sampling, Data collecting usedthrough the spreading questionnaire and data
analysis methods is done by a simple linear regression using SPSS 16 software.

The result ofregression test showed that the product placement variable got significance
value 0.000 <0.05 and the value of the coefficient of 0.627. It could be concluded that the
variable product placement in the Transformers movie trilogy took significant effect to
the variable of brand awareness in students UII Yogyakarta, Departement of Management
2012.The significant effect that was got, this meant when the product placement is 1 unit,
the brand awareness increased 1 unit. This meant Chevrolet Product Placement in
Transformers movie trilogy had the effect of 38.6% on brand awareness.

Keywords:Product Placement, Brand Awareness, Transformers Movie
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi pemasaran memiliki banyak pilihan media massa untuk

beriklan. Berbagai media seperti media cetak dan media elektronik banyak

digunakan sebagai media komunikasi pemasaran suatu merek. Namun dari

sekian banyak media tidak semua sesuai untuk mempopulerkan suatu

merek. Diantara banyaknya media, media televisi lebih sering dipilih dan

digunakan. Media ini dianggap mampu sampai keseluruh khalayak

penonton, iklan yang ditayangkan televisi lebih mudah ditangkap karena

pesan yang disampaikan secara audio-visual yang memudahkan penonton

memahami dan mengerti isi iklan yang ditayangkan. Seiring

berkembangnya zaman dan banyaknya media baru yang lebih efektif dan

efisien, iklan dalam televisi dianggap tidak lagi efektif sebagai kegiatan

promosi yang utama. Sebuah penelitian di Amerika menyatakan bahwa

iklan televisi mengalami kemrosotan yang cukup tajam dan berkurangnya

efektivitas iklan dalam televisi, penelitian ini dilakukan oleh Forrester

Research dan ANA (Association of National Advertisers) yang memperoleh

fakta bahwa 78% pengiklan mengakui bahwa beriklan di televisi sudah

semakin tidak efektif untuk dua tahun terakhir sejak 2006. Riset juga

menyatakan kalau kini pemasar mulai mengeksplorasi perkembangan
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teknologi terbaru untuk menghabiskan budget iklan televisinya (Adiwijaya,

2009: 18).

Pergeseran zaman yang membuat pesan atau iklan dalam televisi kurang

diperhatikan. Penonton memilih mengganti channel televisi yang lain untuk

menghindari iklan. Iklan dalam televisi dirasa mengganggu dalam aktivitas

menonton mereka. Kepekaan itulah yang harus dilihat pengiklan, harus bisa

menempatkan media yang tepat untuk mendongkrak produk yang di

iklankannya agar mampu meningkatkan penjualan dan memunculkan

kesadaran merek terhadap penontonnya. Karena iklan memiliki peran yang

sangat penting dalam komunikasi pemasaran, dari situlah produk dapat

diketahui konsumen dan diperhitungkan layak tidaknya dipilih. Apabila

iklan yang biasanya digunakan tidak lagi efektif maka pelaku dunia

pemasaran harus beralih ke iklan yang lebih efektif dan baik diterima

khalayak.

Keadaan ini tentu sangat merugikan pelaku dunia pemasaran, karena

selama ini kegiatan komunikasi pemasaran lebih mengandalkan iklan dalam

televisi. Melihat adanya perkembangan zaman ini mau tidak mau pemasar

harus mampu membuat strategi dalam menempatkan iklannya. Kondisi ini

mengharuskan pengiklan atau pelaku dunia pemasaran lebih peka dan cepat

beradaptasi terhadap arus perkembangan, agar mampu bertahan dalam

ketatnya persaingan. Pemasar harus mulai berfikir untuk strategi komunikasi

yang lain yang lebih efektif.
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Perkembangan era globalisasi inilah yang menuntut para pengiklan untuk

dapat pintar - pintar memilih media yang tepat dalam penempatan produk

yang akan mereka iklankan. Kompetisi ini mengharuskan pengiklan mampu

beradaptasi terhadap arus perubahan yang terus berkembang agar mampu

bertahan dalam ketatnya persaingan. Meskipun media untuk beriklan cukup

banyak macamnya, namun pengiklan harus mampu menempatkan mereknya

agar mampu menumbuhkan dan membangun kesadaran merek (brand

Awareness). Karena konsumen dipenuhi setiap hari dengan pesan

pemasaran yang semakin bertambah, tantangan membangun merek dengan

mempertahankan kehadirannya secara ekonomis dan efisien adalah sesuatu

yang luar biasa, Karena itulah dibutuhkan penempatan merek yang dapat

melekat lama dibenak konsumen.

Salah satu strategi yang sudah terbukti keberhasilannya dan telah banyak

digunakan oleh pelaku dunia pemasaran adalah product placement. Media

non konvensial ini dianggap mampu menggantikan efektifitas iklan dalam

televisi, karena dalam penempatan iklannya tidak disadari penonton.

Product placement adalah penempatan produk atau nama produk kedalam

bagian dari adegan atau scene, atau menjadikan produk tersebut sebagai

properti scene (Weisberg, 1985 dalam Galician, 2006:16). Penempatan yang

dilakukan secara halus dan merupakan satu kesatuan dari media yang

digunakan sehingga visibilitas merek menjadi terangkat. Product placement

dapat dilakukan diberbagai media seperti film, program televisi, video klip,

dan video games dan lain sebagainya. Namun dari sekian media yang dapat
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digunakan untuk product placement, film lebih dipilih karena populer di

kalangan manapun dan siapapun serta menjangkau lapisan masyarakat

secara luas. Pengaruh yang ingin di bangun atau ditimbulkan dari praktik

product placement adalah terciptanya brand awareness. Melalui film

diharapkan mampu memberikan kesadaran merek terhadap konsumen.

Melalui Qaulan layyinan pesan disampaikan secara lemah lembut

sehingga dapat menyentuh hati. Berkomunikasi dengan menggunakan

pilihan kata yang tepat agar diperoleh efek seperti yang diharapkan.  Hal ini

terdapat dalam Al-Qur’an surat Thaha ayat 44 yang berbunyi:

Artinya : “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata

yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut” (QS. Thaha ayat

44).

Ayat di  atas dapat disimpulkan kaitannya dengan iklan yaitu bahwa

dalam beriklan, perusahaan-perusahaan sebaiknya menggunakan media

komunikasi yang efektif, tepat sasaran dan tujuan. Selain itu kata-kata atau

tulisan yang tertera dalam iklan sebaiknya menggunakan pilihan kata yang

sesuai dengan target  audiens  sehingga tujuan dari beriklan dapat terpenuhi.

Dalam permasalahan ini tujuan yang ingin dicapai adalah brand awareness.

Film memiliki pengaruh pada jiwa manusia, pesan-pesan yang termuat

dalam adegan film akan membekas dalam jiwa penonton. Film mempunyai
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kelebihan bermain pada sisi emosional. Film juga mempunyai daya tarik

massal yang sangat potensial sebagai sarana iklan, film mempunyai

kekuatan dalam mempengaruhi pikiran banyak orang. Ketika proses

decoding terjadi penonton kerap menyamakan atau meniru seluruh pribadi

salah satu pemeran atau properti yang dikenakan pemeran atau tokoh

utamanya. Selain itu juga mampu membuat penonton tidak menyadari

adanya pesan komersial didalam film1. Penonton lebih bisa menikmati

sisipan iklan dalam film ketimbang harus menonton iklan televisi secara

berulang, namun saat berulang-ulang menonton film penonton tidak akan

mempercepat film tersebut, justru malah menikmati film tersebut.

Sudah banyak film-film yang menggunakan product placement sebagai

penempatan produknya, terlebih dalam dunia perfilman Hollywood, tapi

baru berkembang pesat di Hollywood pada era 1980an, melalui fenomena

Reese’s Pieces dalam film E.T (The Extra-Terrestrial) karya Steven

Spielberg yang dirilis tahun 1982, setelah penayangan film tersebut, angka

penjualan produk tersebut diklaim naik hingga 65%2. Terlebih film James

Bond yang menempatkan cukup banyak product placement dalam setiap

filmnya, antara lain mobil Aston Martin dan BMW, jam tangan mahal

Omega, hingga ponsel Sony Ericson.

1http://bincangmedia.wordpress.com/2011/03/28/mengapa-film-bisa-membius-kesadaran-
penonton/, Diakses tanggal 13 Mei 2014
2http://moviegasm.wordpress.com/category/just-a-movietards-thought/page/2/ , Diakses tanggal 28
April 2014



6

Banyaknya merek yang berhasil menempatkan produknya dalam film dan

mengalami kenaikan penjualan membuat media film menjadi media baru

untuk melakukan kegiatan promosi. Sebagian besar film Hollywood selalu

ada product placement didalamnya, seperti telah menjadi tren bahwa film-

film box office selalu menempatkan product placement. Meskipun product

placement memberikan banyak keuntungan bagi pelaku dunia pemasaran,

namun pemasar juga harus selektif dalam menempatkan merek atau

produknya dalam film. Kesalahan dalam pemilihan film turut berkontribusi

terhadap citra dan persepsi konsumen terhadap merek dari produk

perusahaan, merek harus mampu merefleksikan karakter dan kelas aktor

penggunanya serta harus dipertimbangkan dalam penempatan merek dalam

film dan mengintegrasikannya dengan alur cerita dari sebuah film sehingga

dapat memperkaya tema dan karakter dari film yang bersangkutan

(Hirschman, 1998 dalam Adiwijaya, 2009: 21).

Inilah yang dilakukan pemasar saat menempatkan product placement

Chevrolet pada film Transformers, film ini dianggap akan populer dan

menjadi film terlaris. Prediksi pemasar dalam menempatkan produknya di

Trilogi film Transformers pun tepat. Karena film ini selalu laris disetiap

penayangannya. Film ini mampu membangun dan menciptakan brand

awareness terhadap konsumennya. Hingga Mei 2009, New Chevrolet

Camaro 2010 ini telah terjual di Amerika sebanyak 23.000 unit. Dan

sebagian besar, New Chevrolet Camaro 2010 telah terjual sebelum unitnya

masuk ke dealer. Kesuksesan itu tak lepas dari suksesnya film Transformers
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pertama, dimana New Chevrolet Camaro tampil di film masih dalam status

konsep. Kesuksesan New Chevrolet Camaro, tidak hanya dalam penjualan.

Awareness New Chevrolet Camaro pun mencapai presentasi yang signifikan

di seluruh dunia, yakni hingga 97%. Dan merek Chevrolet pun terdongkrak

awareness-nya hingga 72%. Tingkat konsiderasi membeli mobil Chevrolet

pun naik 14% di seluruh dunia dan terbukti lewat pertumbuhan penjualan di

150 negara di dunia yang naik 8 hingga 11%. Termasuk di Indonesia3.

Hal inilah yang mengawali Chevrolet mempercayakan produknya

menjadi pendukung dalam Trilogi film Transformers, setelah

kesuksesannya dalam film Transformers pertamanya. Chevrolet dengan

konsisten menghadirkan mobil-mobilnya kedalam film Transformers hingga

film ketiganya Dark of the Moon, Meskipun banyak produk yang hadir

dalam Trilogi film Transformers namun Chevrolet lebih mendominasi

dalam film ini. Produk ini mendapat tempat tersendiri di film Transformers

dari awal kemunculannya, Chevrolet dengan percayanya menempatkan

produk barunya ikut berperan dalam film tersebut.

Perkembangan product placement tidak hanya menguntungkan pelaku

dunia pemasaran, namun juga memberikan dampak yang signifikan bagi

perkembangan film itu sendiri. Pemasar dan produsen film sama-sama di

ringankan adanya product placement, produk dapat dikomunikasikan

3https://id-id.facebook.com/notes/achilles/spark-volt-dan-stingray-tampil-di-transformers-
ii/116224586808
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melalui film kepada audiens luas sementara podusen film mendapat

tambahan dana untuk pembuatan film tersebut. Adanya banyak keuntungan

dari adanya product placement inilah membuat semakin berkembang dan

populernya product placement. Film-film Hollywood selalu dibanjiri

product placement disetiap produksinya meskipun tetap sesuai dengan alur

ceritanya, namun pesan-pesan komersial tersebut ada dalam beberapa menit

film-film Hollywood.

Fenomena ini menunjukan adanya pesaingan industri yang semakin ketat,

perubahan zaman yang ikut mempengaruhi media mana yang efektif dan

tepat sebagai media komunikasi pemasaran. Saat media konvensional tidak

lagi dapat menjangkau target konsumen, pelaku dunia pemasaran akan

beralih ke media non-konvensional yaitu product placement yang lebih

efektif dan biayanya tidak sebesar iklan konvensional. Melihat fenomena

itulah peneliti tertarik untuk mengetahui peran product placement dalam

dunia pemasaran terlebih pada Trilogi film Transformers yang

menghadirkan produk Chevrolet mendominasi produk lainnya. Penelitian

ini mengambil Trilogi film Transformers karena film ini sangat populer,

setiap penayangannya pun penontonnya selalu meningkat, serta disetiap

produksi filmnya penempatan produk melalui product placement difilm

tersebut bertambah. Meski telah memasuki film ketiganya yakni Dark of the

Moon tapi film ini tetap tidak memudar kepopulerannya, masih dapat

unggul dari film pertama dan keduanya menjadi film box office terlaris.

Film ini mampu berada diperingkat kedua setelah Harry potter and the
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Deathly hallows part 2 sebagai film terlaris 2011 mengalahkan film Pirates

of Caribbean : On Stranger Tides4.

Penelitian ini akan berfokus pada Trilogi film Transformers yakni

Transformers, Revenge of the Fallen, dan Dark of the Moon. Ketiga film

yang saling berkaitan tersebut menarik karena saling berkelanjutan dan

product placement dalam film tersebut cukup banyak dengan merek - merek

terkenal seperti brand Chevrolet, Audi, Mercendez-benz, Sedan Porsche,

Mustang, Ferari, Ducati, dan masih banyak lagi. Namun dari banyaknya

brand yang ada pada trilogi film Transformers ini, Brand Chevrolet lebih

mendominasi di setiap film-film ini. Dari sinilah peneliti ingin mengetahui

seberapa besar pengaruh product placement Chevrolet dalam Trilogi film

Transformers terhadap brand awareness dengan menggunakan analisis

regresi linier sederhana metode penelitian kuantitatif dengan responden

mahasiswa manajemen.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

penulis dapat merumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu :

Seberapa besar pengaruh product placement Chevrolet dalam trilogi film

Transformers terhadap brand awareness pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi jurusan Manajemen Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

Angkatan 2012?

4http://.detik.com/movie/read/2011/12/29/122959/1802225/229/10-film-hollywood-terlaris-2011 ,
Diakses tanggal 28 april 2013
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengukur seberapa besar

pengaruh product placement Chevrolet dalam trilogi film Transformers

terhadap brand awareness pada mahasiswa Fakultas Ekonomi  jurusan

Manajemen Universitas Islam Indonesia Yogyakarta Angkatan 2012.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada

pengembangan penelitian di bidang disiplin Ilmu Komunikasi dan

pengetahuan tentang strategi komunikasi pemasaran product

placement.

2. Manfaat Praktis

Sedangkan kegunaan praktis dari penelitian ini adalah memberikan

kontribusi pengetahuan tentang gambaran strategi komunikasi

pemasaran melalui product placement dengan penempatan produknya

di dalam film, dengan demikian penelitian ini dapat memberikan

manfaat bagi pemasar dan mahasiswa periklanan sebagai referensi

dalam melakukan product placement melalui media film sebagai salah

satu bentuk komunikasi pemasaran.
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E. Tinjauan Pustaka

Guna mendukung penelitian ini, maka penulis melakukan penelitian

awal terhadap karya terdahulu yang memiliki relevansi dengan topik yang

akan diteliti. Selain itu hal ini juga sebagai bahan perbandingan bahwa

penelitian ini berbeda dengan penelitian – penelitian sebelumnya

Ada beberapa karya yang terkait dan mendukung penelitian ini, antara

lain yaitu: Jurnal saudara Evy Tandiono dan Leonid Julivan Rumambi,

S.E., M.M. Tahun 2013, Program Manajemen Pemasaran, Universitas

Kristen Petra, yang berjudul Analisa Pengaruh Product Placement Dan

Brand Recall Volvo Terhadap Sikap Konsumen Dalam Film “Twilight

Saga : Breaking Dawn (Part  2)”. Dari penelitian tersebut hasilnya ada

pengaruh product placement acceptance terhadap sikap konsumen

(preference dan intentionsto purchase).

Berdasarkan uji koefisiensi determinasi bahwa sebesar 57% (17 orang)

mengetahui jenis produk Volvo, sedangkan sisanya 43% (13 orang) tahu

tapi tidak dapat menyebutkan jenis produknya. Jadi lebih banyak

responden yang mengetahui keberadaan produk Volvo yang di karenakan

product placement dan brand recall yang di terapkan produk tersebut.

Melihat dari penelitian diatas terdapat perbedaan dari segi subyek yang

diteliti, dari penelitian diatas cenderung membahas Variabel product

placement acceptance dan brand recall yang dominan pada merek

Volvo, sedangkan penelitian ini cenderung melihat pengaruh product
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placement Chevrolet terhadap brand awareness dalam trilogi film

Transformers.

Penelitan yang kedua skripsi saudara Achmad Rifqi Husni tahun 2010

pada Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang, yang berjudul

Analisis Pengaruh Brand Awareness Terhadap Brand Attitude Handphone

Merek Nokia (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi S1

Universitas Diponegoro), membahas tentang pengaruh Variabel daya tarik

iklan berpengaruh positif terhadap brand awareness dengan nilai koefisien

0,383. Begitu juga dengan brand awareness berpengaruh positif terhadap

brand attitude dengan nilai koefisien 0,834. Jika variabel daya tarik iklan

semakin baik, maka brand awareness dan brand attitude juga akan

semakin baik.

Berdasarkan hasil skripsi ini terdapat kesamaan penelitian yang akan

dilakukan peneliti. Dalam penelitian ini sama-sama menggunakan regresi

linier sederhana, meskipun terdapat perbedaan dari subyek penelitian.

Masih minimnya penelitian strategi komunikasi pemasaran dalam

product placement dengan media film, maka peneliti tertarik mengambil

penelitian ini agar mampu menambah pengetahuan tentang komunikasi

pemasaran terlebih film yang dipilih Trilogi film Transformers, film yang

laris disetiap penanyangannya. Peneliti ingin mengetahui seberapa besar

pengaruh product placement terhadap kesadaran merek brand chevrolet

yang ada di dalam Trilogi film Transformers tersebut.
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F. Landasan Teori

1. Iklan

Pada dasarnya, periklanan merupakan bagian dari komunikasi

massa yang memiliki tujuan untuk memperkenalkan suatu produk

barang ataupun jasa. Iklan dibuat semenarik mungkin, sehingga

terkadang dapat dinilai terlalu berlebihan, serta mengabaikan sisi

psikologis, sosiologis, ekologis, dan estetika penonton atau sasaran

produk yang di iklanlan. Secara sederhana iklan di definisikan

sebagai suatu pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan

kepada masyarakat (Kasali, 1992:9).

Kata iklan (Advertising) berasal dari bahasa Yunani, yang artinya

kurang lebih adalah ‘menggiring orang pada gagasan’. Adapun

pengertian iklan secara kompherhensif adalah “semua bentuk

aktivitas untuk menghadirkan dan mempromosikan ide, barang atau

jasa secara non personal yang dibayar oleh sponsor tertentu”. Iklan

merupakan suatu proses komunikasi yang bertujuan untuk membujuk

atau menggiring orang mengambil tindakan yang menguntungkan

bagi pihak pembuat iklan (Durianto, 2003:1).

Menurut kloper dalam Widyatama (2009:15), iklan berasal dari

bahasa latin ad-vere yang berarti mengoperkan pikiran dan gagasan

kepada pihak lain. Pengertian tersebut masih bermakna umum, tidak

jauh berbeda dengan Wright (1978) dalam Widyatama (2009:15),

iklan didefinisikan sebagai bentuk penyampaian pesan sebagaimana
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kegiatan komunikasi lainnya. Secara lengkap dituliskan bahwa iklan

merupakan suatu proses komunikasi yang mempunyai peran sangat

penting sebagai alat pemasaran yang membantu menjual barang,

memberikan layanan, serta gagasan atau ide-ide melalui saluran

tertentu dalam bentuk informasi yang persuasif (Liliweri,1992) dalam

Widyatama (2009 : 15 )

Iklan Produk, merek harga dan lain sebagainya hanya sebagian

dari stimulus yang terus menerus menerpa khalayak. Respon yang

akan muncul dari khalayak terhadap stimulas seperti perubahan sikap,

kepercayaan, dan nilai akan bergantung pada bagaimana stimulas

tersebut diproses (Engel, dkk, 199: 6). Dalam menangkap suatu

informasi, individu memiliki pandangan masing-masing sesuai

dengan realitas objek yang mereka lihat. Dengan cara pandangan

yang berbeda-beda pula yang memiliki pengaruh kuat dalam

membuat suatu keputusan.

Kegiatan pemasaran tidak dapat dilepaskan dari kegiatan

periklanan, karena keduanya saling terikat antara satu dengan yang

lain (Widyatama, 2007:25). Karrh (2008) mengungkapkan bahwa

terdapat lebih dari satu cara yang dapat digunakan untuk

menampilkan suatu produk atau brand dalam format entertainment.

Cara tersebut melalui audio maupun visual. Artinya Entertainment

merketing tidak hanya dapat dilakukan melalui program televisi atau
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film, namun juga dapat dilakukan melalui novel, musik, video clip,

video games, dan lain sebagainya.

Paparan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa product

placement merupakan suatu bentuk komunitas pemasaran yang

dilakukan dengan cara menempatkan produk, brand atau atribut

produk pada media massa tertentu. Product placement dapat diartikan

sebagai iklan ‘sisipan’ yang ditempatkan pada media-media non-

konvensional. Kegiatan pemasaran dengan cara meyelipkan produk

kedalam media-media non-konvensional dilandasi atas keyakinan

bahwa upaya persuasif akan menjadi efektif ketika audiens tidak

merasa dipersuasi ( Bhatnagar, 2004 dalam Brotoharsojo, 2005:8).

Sebagai salah satu bentuk komunikasi pemasaran, product

placement pada dasarnya memiliki tujuan yang sama dengan cara

promosi lainnya yakin untuk mengomunikasikan produk kepada

target konsumen serta mempengaruhi mereka untuk sadar terhadap

produk dan membeli atau menggunakan produk tersebut, jadi

terciptanya kesadaran merek di benak konsumen saat pengambilan

keputusan. Pengaruh yang ingin ditimbulkan dari product placement

ini adalah terbangunya brand awareness.

Periklanan adalah suatu komunikasi massa dan harus dibayar

untuk menarik kesadaran, menanamkan informasi, mengembangkan

sikap, atau mengharapkan adanya suatu tindakan yang

menguntungkan bagi pengiklan (Kasali, 1995: 51). Dunia periklanan
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terdapat dua media yang digunakan, yaitu Below The Line (seperti

poster, spanduk, brosur dan lain-lain) dan Above The Line (seperti

iklan TV ,radio, search engine dan lain-lain) (Bhrata, 2010:4). Media

yang termasuk dalam Above The Line salah satunya adalah media

film. Film merupakan salah satu bentuk komunikasi massa elektronik

berupa audio visual.

Dikatakan oleh McQuail (1987:13), bahwa sebuah film dinilai

memiliki sebuah pengaruh yang besar bagi audience, oleh karena itu

penempatan produk-produk dalam scene tertentu yang

menggambarkan keadaan, karakter tokoh dalam film dan setting

tempat, waktu maupun budaya dalam sebuah film dianggap dapat

menyampaikan pesen komunikasi dengan lebih baik dan nyata.

Penempatan produk-produk dalam scene tertentu dikenal dengan

istilah product placement. Product Placement adalah penempatan

yang dilakukan melalui program media.

2. Product Placement

Berbagai literatur yang peneliti temukan, istilah product

placement lebih  disebut dengan brand placement. Penelitian ini

peneliti akan memperlakukan istilah tersebut secara sama. Product

placement adalah sebuah cara untuk meningkatkan promosi sebuah

produk atau jasa dengan menampilkan produknya dengan kesan

bahwa keberadaan produk tersebut seolah-olah menjadi bagian dari
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cerita film dan acara televisi (Belch and Belch, 2004: 450). Product

placement digunakan untuk meningkatkan pengetahuan akan merek

(brand knowlodge) di antara konsumen dalam setiap media beriklan

yang digunakan (Panda, 2004: 9). Disebutkan juga bahwa keunikan

sebuah medium dapat dilihat dari proses penampilan dan

mengharmoniskan atau menyesuaikan keberadaan merek atau

produk didalam suatu cerita atau media yang digunakan.

Tidak ada kompetisi exposure dalam medium dan waktu yang

sama, sehingga sangat berbeda dengan beriklan melalui televisi dan

koran. Kondisi ini menjadi sangat penting karena dapat

memperdalam tingkat brand knowledge (Panda, 2004: 9).

Meningkatnya strategi product placement mengidentifikasi bahwa

pengiklan menggunakan teknik ini untuk mempengaruhi brand

attitude konsumen (Avery: Feraro, di dalam Panda, 2004:10)

Astous & Seguin (1998) membagi bentuk product placement

dalam 3 jenis yaitu :

a. Implicit Brand/Product Placement

Jenis dari brand/product placement di mana sebuah merek,

produk maupun perusahaan ditampilkan dalam adegan atau

scene suatu film ataupun program televisi tanpa disebutkan

secara formal. Bentuk product placement ini bersifat pasif

sehingga nama merek, logo, produk ataupun nama perusahaan
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muncul tanpa adanya penjelasan apapun mengenai manfaat

ataupun kelebihannya.

b. Integrated Explicit Brand/ Product Placement

Jenis dari Product Placement di mana sebuah merek, produk,

maupun perusahaan disebutkan secara formal dalam suatu

program televisi ataupun dalam adegan film. Sifat product

placement ini adalah aktif. Pada tipe ini manfaat ataupun

keunggulan produk turut dikomunikasikan.

c. Non Integrated Explicit Brand/ Product Placement

Jenis dari product placement di mana sebuah merk, produk,

maupun perusahaan disebutkan secara formal tetapi tidak

terintegrasi dalam adegan atau scene. Nama sponsor

dimunculkan pada bagian awal atau pertengahan atau mungkin

diakhir acara. Keterlibatan sponsor juga dapat dinyatakan

sebagai bagian dari nama suatu program atau film (d’Astous &

Senguin, 1998 dalam Panda, 2004:11)

Sementara itu Russel (1998: 357-362) mengklasifikasikan

brand/product placement dalam tiga dimensi yaitu :

a. Visual Dimension (Screen Placement)

Dimensi yang merujuk pada tampilan penempatan produk secara

visual atau dikenal dengan istilah screen placement. Memiliki

tingkatan yang beragam, tergantung dari jumlah tampilan dalam
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layar, gaya pengambilan kamera atas suatu produk, dan lain

sebagainya.

b. Auditory Dimension (Verbal Placement)

Dimensi yang menerangkan bagaimana penempatan sebuah produk

dapat dikenali konsumen melalui verbal dan auditori dengan

penyebutan merek. Disebut juga dengan istilah script placement.

Memiliki variasi tigkatan tergantung dari konteks dalam

penyebutan merek.

c. Plot Dimension (Plot Placement)

Dimensi ini menjelaskan penempatan produk tidak hanya secara

verbal atau visual, tetapi lebih memfokuskan pada alur cerita.

Memiliki dua tipe penempatan produk dalam plot, tipe pertama

non-plot placement yakni saat merek tersebut ditujukan dan

disebutkan diluar konteks alur dialog, tipe ini menampilkan produk

lebih bersifat implisit dan tipe kedua full plot placement yakni

penempatan produk yang sepenuhnya ditentukan atas kontrol

dialog yang terdapat dalam skenario, sehingga lebih bersifat

eksplisit.

Menurut Babin dan Carder (1996: 140) pengaruh yang ingin di

bangun atau ditimbulkan dari praktik product placement berupa

peningkatan brand awareness dan keinginan membeli produk atau

brand. Kegiatan ini dianggap efektif karena mampu melakukan
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pendekatan terhadap target konsumen, namun target cederung tidak

menyadari ketika mereka mengalami terpaan iklan atau pesan

komersial melalui product placement yang mereka lihat. Target

mejadi merasa tidak sedang menerima pesan komersial dan

menikmatinya.

3. Teori Subliminal Message

Subliminal berasal dari bahasa latin, sub berarti ‘di bawah’ dan

limen beraarti ‘ambang’. ‘Bawah sadar’ berarti ambang indrawi

(beneath a limen). Kata bawah sadar (subliminal) mengacu pada

kemunculan rangsangan ditingkat bawah ambang kesadaran (Shimp,

2003: 484).

Subliminal message atau pesan bawah sadar merupakan sinyal

atau pesan bawah sadar merupakan sinyal atau pesan yang terdapat

dalam suatu media yang dirancang untuk melewati batas normal

pikiran atau persepsi manusia. Pesan ini diselipkan pada sebuah

obyek untuk mempengaruhi pola pikir manusia dan menjalar pada

perilaku, tindakan, sikap, sistem kepercayaan, dan sistem nilai secara

positif maupun negatif.

Metode subliminal banyak digunakan dalam kegiatan periklanan,

iklan memiliki kekuatan luar biasa dan orang mempercayai itu

karena adanya subliminal. Melalui subliminal message, khalayak

akan dipersuasi dengan menggunakan pendekatan psikologis hingga

ke tingkat alam bawah sadar. Persepsi subliminal dapat memotivasi
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seseorang untuk membeli suatu produk tanpa sadar mengapa harus

membeli produk tersebut (Schiffman dan Kanuk, 2008: 137)

Teori ini sudah digunakan secara luas, terlebih dalam dunia

pemasaran dan periklanan saat mengkomunikasikan pesan-pesan

komersial kepada khlayak. Prinsip subliminal pemasar dapat

menstimulasi khalayak melalui alam bawah sadarnya sehingga

cenderung akan menerima terpaan pesan-pesan komersial tanpa

menyadarinya.

4. Film

Film merupakan salah satu bentuk komunikasi massa elektronik

yang berupa audio visual. Film berperan sebagai sarana untuk

menyebarkan hiburan, menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama,

lawak dan sajian teknis lainnya kepada masyarakat umum. Kehadiran

film merupakan penemuan waktu luang di luar jam kerja dan jawaban

terhadap kebutuhan menikmati waktu luang secara hemat dan sehat

bagi seluruh anggota keluarga (McQuail, 1987:13).

Dick (1998:2) mendefinisikan film sebagai narasi yang dituturkan

melalui suara dan gambar yang membangun klimaks serta mencapai

puncak dalam sebuah resolusi (penyelesaian masalah).

memperlihatkan bahwa  kekuatan dari film terletak pada narasi yang

dituturkan melalui suara dan gambar. Sedangkan Himawan Pratista

dalam buku Memahami Film menyatakan bahwa terdapat beberapa
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unsur utama dalam film yang saling berinteraksi dan

berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah film,

salah satunya adalah unsur narasi (Pratista, 2008:1).

Film sinema memiliki kekuatan yang dapat dimanfaatkan oleh

sebuah merek dalam tujuan menyampaikan pesan (Fill, 1995:326).

Film merupakan salah satu bentuk media massa yang cukup awal

populer di dunia. Film merupakan produk dari komunikasi massa

karena memiliki karakteristik dari komunikasi massa, yang pertama

adalah komunikasi yang terjadi satu arah.

5. Brand Awareness

Brand Awareness menurut Durianto (2004:6) adalah kesanggupan

seorang calon pembeli untuk mengenali dan mengingat kembali suatu

merek sebagai bagian dari suatu kategori produk tertentu. Brand

awareness (Kesadaran merek) menggambarkan keberadaan brand

dalam benak konsumen, yang dapat menjadi penentu dalam beberapa

kategori. Brand Awareness merupakan bagian dari brand equity, AA

Ker dalam Durianto (2004:10) memberi penjelasan brand equity

sebagai seperangkat aset merek yang terkait dengan suatu merek,

nama, simbol, yang mampu menambah atau mengurangi nilai yang

diberikan oleh sebuah produk atau jasa baik pada perusahaan maupun

pelanggan.
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Brand awareness mempunyai empat tingkatan dalam mencapai

kesadaran merek yang tertinggi. Di mulai dari unware of brand (tidak

menyadari adanya merek tertentu, brand recognition (pengenalan

suatu merek, sehingga konsumen menjadi sekedar tahu), brand recall

(peringatan kembali terhadap merek, seberapa ingatkah konsumen

akan sebuah merek), dan terakhir top of brand (merek tersebut telah

menjadi merek utama dibenak konsumen). Brand dapat dipahami

dengan mengkaji bagaimana brand awareness dapat menciptakan

suatu nilai atau makna bagi brand itu sendiri. Kegunaan (nilai guna)

brand awareness atau nilai kesadaran merek terhadap merek itu

sendiri menurut Durianto (2004:7) adalah :

a. Brand Awareness menjadi sumber asosiasi lain

Suatu brand yang tinggi kesadarannya akan melekat dibenak

konsumen. Brand awareness yang tinggi dapat menimbulkan

persepsi positif untuk produk lainnya.

b. Familiar atau rasa suka

Semakin tinggi brand awareness konsumen, semakin akrab

konsumen dengan suatu brand.

c. Substansi atau komitmen

Brand awareness dapat menandakan keberadaan komitmen dan

inti yang sangat penting bagi suatu perusahaan. Jadi, jika

kesadaran atas brand tinggi, kehadiran brand itu selalu dapat kita
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rasakan, sebab sebuah brand dengan brand awareness tinggi

biasanya disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu :

1. Diiklankan secara luas, sehingga diketahui secara luas oleh

masyarakat.

2. Eksistensi yang sudah teruji oleh waktu, keberadaan brand

yang telah berlangsung lama menunjukan bahwa brand

tersebut mampu memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen.

3. Jangkauan distribusi yang luas, sehingga memudahkan

konsumen untuk mendapatkan produk tersebut.

4. Brand tersebut dikelola dengan baik.

d. Mempertimbangkan merek

Langkah pertama dalam suatu proses pembelian adalah

menyeleksi brand-brand yang dikenal dalam suatu kelompok

untuk dipertimbangan dan diputuskan brand mana yang akan

dibeli. Brand dengan top of mind tinggi mempunyai nilai

pertimbangan yang  tinggi. Jika suatu brand tidak tersimpan

dalam ingatan, brand tersebut tidak akan dipertimbangkan dalam

keputusan pembelian. Biasanya brand-brand yang disimpan

dalam benak konsumen adalah brand-brand yang disukai dan

dibenci (Durianto, 2004:8).

Brand awareness terjadi karena adanya pengetahuan konsumen

akan brand. Brand awareness tercipta melalui pembangunan

branddengan mengikuti model DREAM (Diferentiation, Relevance,
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Esteem, Awareness, dan Mind eye). Konsep ini menyatakan bahwa

diferentiation (perbedaan) harus merupakan langkah pertama jika

akan mengukur brand awareness (Knapp, 2002:15).

a. Diferentiation (perbedaan) diukur melalui elemen-elemen sebuah

brand seperti produk, layanan jasa, personalia, saluran distribusi

dan citra.

b. Relevance yakni seberapa besar relevansi produk yang ditawarkan

dengan kebutuhan konsumen saat ini.

c. Esteem merupakan ukuran mengenai perhargaan konsumen dan

pandangan konsumen terhadap merek sebagai merek terbaik

dikelasnya.

d. Awareness yakni kesadaran konsumen menyadari keberadaan

suatu produk

e. Mind Eye yakni diposisi manakah keberadaan merek dibenak

konsumen.

Brand awareness menggambarkan kesanggupan seorang calon

pembeli untuk mengenali, mengingat kembali suatu brand sebagai

bagian dari suatu kategori produk tertentu.  Pada umumnya konsumen

cenderung membeli produk dengan brand yang sudah dikenalnya atas

dasar pertimbangan kenyamanan, keamanan, dan lain-lain.

Bagaimnana juga, brand yang sudah kita kenal menghindari kita dari

resiko pemakaian dengan asumsi bahwa brand yang sudah dikenal

dapat diandalkan (Durianto, 2004:29)
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G. Kerangka Pemikiran

Gambar 1

Kerangka pemikiran product placement Chevrolet terhadap brand

Awarness

Sumber : Olahan Peneliti

Seberapa besar pengaruh product placement Chevrolet
terhadap brand awareness

Iklan TV/TVC tidak lagi efektif

Product Placement Chevrolet
dalam trilogi film
Transformers :

- Implicit Brand

- Integrated Explicit Brand

- Visual Dimension

- Auditory Dimension

-Plot Dimension

Pelaku dunia pemasaran harus
berinovasi terhadap strategi
komunikasi pemasaran

Brand Awareness

Terbentuknya DREAM :

- Difinitiation
- Relevance
- Esteem
- Awareness
- Mind Eye
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H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian,

yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan

hubungan apa yang akan kita cari, pernyataan yang diterima secara

sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya. Hipotesis adalah

keterangan sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks

(Nazir, 2005: 151). Hipotesis dari penelitian ini adalah :

H1 : Pengaruh Product placement Chevrolet pada trilogi film

Transformers   terhadap brand awareness rendah.

H2 : Pengaruh Product placement Chevrolet pada trilogi film

Transformers   terhadap brand awareness tinggi.

I. Metodologi Penelitian

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu

penelitian yang menggunakan atau menjelaskan suatu masalah yang

hasilnya dapat digeneralisasikan. Dengan demikian tidak perlu

mementingkan kedalaman data atau analisis. Periset lebih mementingkan

aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset dianggap merupakan

representasi dari seluruh populasi.

Penelitian dalam kuantitatif, peneliti diharuskan bersikap objektif

dengan menguji dulu apakah batasan konsep dan alat ukurnya sudah
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memenuhi standar reliabilitas dan validitas. Peneliti sehingga berusaha

membatasi konsep atau variabel yang diteliti dengan mengarahkan

penelitian ke dalam setting yang terkontrol, lebih sistemik dan terstruktur

dalam sebuah desain penelitian (Kriyantono, 2009: 57).

Peneliti menggunakan metode survey eksplanatif dengan pendekatan

kuantitatif dan nantinya peneliti akan menyebarkan kuisioner sebagai

instrumen pengumpulan datanya kepada obyek penelitian, guna

memperoleh informasi dan data yang lebih bersifat obyektif serta valid

tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu.

Jenis survey eksplanatif ini digunakan bila peneliti ingin mengetahui

mengapa situasi atau kondisi tertentu terjadi atau apa yang

mempengaruhi terjadinya sesuatu, serta menjelaskan hubungan antara

dua atau lebih variabel (Kriyantono, 2006:61). Penyebaran kuisioner

dilakukan pada mahasiswa aktif angkatan 2012 FE UII Jurusan

Manajemen dengan kriteria mahasiswa yang pernah menonton trilogi

film Transformers dan mengetahui produk Chevrolet.

2. Variabel Penelitian

Variabel adalah konsep dalam bentuk konkret atau konsep operasional.

Suatu variabel adalah konsep tingkat rendah yang acuan-acuannya secara

relatif mudah diidentifikasikan dan diobservasi serta mudah diklasifikasi,

diurut atau diukur (Kriyantono, 2006:20).

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu :
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a. Variabel independen, variabel ini sering disebut dengan variabel

stimulus, predictor antecedent. Sering disebut variabel bebas, variabel

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel dependen atau terikat (Darmawan, 2013 : 109).

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah X = Product

placement.

b. Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria,

konsekuen. Istilah dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Darmawan,

2013:109). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Y =

Brand Awareness (Kesadaran merek).

3. Definisi Konseptual

a. Product Placement

Product placement adalah sebuah cara untuk meningkatkan promosi

sebuah produk atau jasa dengan menampilkan produknya dengan kesan

bahwa keberadaan produk tersebut seolah-olah menjadi bagian dari

cerita film dan acara televisi (Belch and Belch, 2004: 450). Product

placement digunakan untuk meningkatkan pengetahuan akan merek

(brand knowlodge) di antara konsumen dalam setiap media beriklan

yang digunakan (Panda, 2004: 9). Product placement digunakan

sebagai media dalam memberikan kesadaran merek melalui trilogi film

Transformers, bentuk dan dimensi product placement yang digunakan
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sebagai indikator hanya yang diterapkan dalam trilogi film

Transformers, oleh karena itu bentuk Non Integrated Explicit Brand

yang penempatannya formal namun tidak terintegrasi dengan

adegan/scene tidak di masukan sebagai indikator. Berikut bentuk dan

dimensi product placement yang digunakan sebagai indikator pengukur,

antara lain :

1. Implicit Brand/Product Placement, digunakan untuk melihat bentuk

product placement dalam film yang sifatnya pasif, implisit dan

informal. Bentuk product placement ini umumnya hanya

menampilkan nama merek, logo, atau atribut produk dalam suatu

adegan tanpa penegasan lebih lanjut, bentuk ini umumnya cenderung

sulit disadari audiens.

2. Integrated Explicit Brand/Product Placement, Jenis dari Product

Placement dimana sebuah merek, produk, maupun perusahaan

disebutkan manfaat ataupun keunggulan produk turut

dikomunikasikan.

3. Visual Dimension (screen placement), yakni menampakkan produk

atau atribut produk secara visual. Dimensi ini penempatan produk di

dalam latar (setting) atau menjadi bagian adegan film.

4. Auditory Dimension (verbal placement), digunakan saat praktik

product placement yang ditampilkan secara verbal dengan
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penyebutan nama merek atau nama sponsor. Bisa dilakukan aktor

atau pihak-pihak lain.

5. Plot Dimension (plot placement), digunakan dalam melihat

penempatan produk baik verbal ataupun visual. Dimensi ini

memiliki dua tipe, yakni non-plot placement adalahproduk atau

sponsor ditunjukkan dan disebutkan di luar konteks alur dialog

(dapat dilakukan dengan monolog atau narasi) dan full-plot

placement adalah sepenuhnya dikontrol oleh dialog yang sudah

ditentukan dalam skenario.

b. Brand Awareness

Brand Awareness menurut Durianto (2004:6) adalah kesanggupan

seorang calon pembeli untuk mengenali dan mengingat kembali suatu

merek sebagai bagian dari suatu kategori produk tertentu. Brand

Awareness (Kesadaran merek) menggambarkan keberadaan brand

dalam benak konsumen, yang dapat menjadi penentu dalam beberapa

kategori. Brand awareness tercipta melalui pembangunan brand dengan

mengikuti model DREAM (Diferentiation, Relevance, Esteem,

Awareness, dan Mind eye). Konsep ini menyatakan bahwa

diferentiation (perbedaan merupakan langkah pertama jika akan

mengukur brand awareness (Knapp, 2002:15).
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a. Diferentiation (perbedaan) diukur melalui elemen-elemen sebuah

brand seperti produk, layanan jasa, personalia, saluran distribusi dan

citra.

b. Relevance yakni seberapa besar relevansi produk yang ditawarkan

dengan kebutuhan konsumen saat ini.

c. Esteem merupakan ukuran mengenai perhargaan konsumen dan

pandangan konsumen terhadap merek sebagai merek terbaik

dikelasnya.

d. Awareness yakni kesadaran konsumen menyadari keberadaan suatu

produk

e. Mind Eye yakni diposisi manakah keberadaan merek dibenak

konsumen.

4. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah

konsep/variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi

(indikator) dari suatu konsep/variabel. Dimensi (indikator) dapat

berupa: perilaku, aspek, atau sifat/karakteristik. Definisi operasional

menekankan kepada hal-hal yang dapat dijadikan sebagai

ukuran/indikator dari suatu variabel, dan ukuran/indikator tersebut tidak

abstrak, namun mudah diukur (Juliansyah, 2013: 97).

Penjabaran tentang operasional variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Product Placement

a. Implicit Brand/Product Placement

Terlihat saat menampilkan logo atau nama merek dalam Trilogi

film Transformers.

b. Integrated Explicit Brand/Product Placement

Produk, maupun perusahaan di sebutkan dalam adegan film

yang memberikan nilai tambah pada produk Chevrolet tersebut

c. Visual Dimension (screen placement)

penampakan produk Chevrolet atau atribut produk Chevrolet

secara visual di dalam latar (setting) atau menjadi bagian adegan

film.

d. Auditory Dimension (verbal placement)

Mengingat terjadinya penyebutan Chevrolet baik dilakukan

aktor ataupun pemeran lainnya dalam Trilogi film Transformers.

e. Plot Dimension (plot placement)

Brand Chevrolet dalam Trilogi film Transformers

menyesuaikan alur cerita dan tidak ada pemaksaan adegan atau

scene.
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2. Brand Awareness

a. Diferentiation

Nilai lebih atau pembeda dari penempatan brand Chevrolet

dalam trilogi film Transformers.

b. Relevance

Kesesuaian brand Chevrolet dalam menempatkan produk

tersebut dalam adegan atau scene trilogi film Transformers.

c. Esteem

Seberapa besar audience yakin terhadap brand Chevrolet.

d. Awareness

Kesadaran dan pengenalan audiens terhadap produk Chevrolet

dalam trilogi film Transformers.

e. Mind Eye

Pandangan audiens terhadap produk Chevrolet.

5. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah seluruh elemen/anggota dari suatu wilayah yang

menjadi sasaran penelitian atau merupakan keseluruhan (universum)

dari objek penelitian (Juliansyah, 2013: 147). Dalam penelitian ini,

peneliti menentukan populasi nya adalah mahasiswa Fakultas

Ekonomi jurusan manajemen UII Yogyakarta angkatan 2012 yang
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pernah menonton Trilogi film Transformers dan mengetahui adanya

produk Chevrolet.

Data jumlah populasi yang peneliti dapatkan yakni ada 463

mahasiswa Fakultas Ekonomi jurusan manajemen UII Yogyakarta

angkatan 2012. Sebelum menentukan populasi, peneliti melakukan

uji pra survey. Uji pra survey dilakukan untuk menyeragamkan

populasi mahasiswa manajemen yang masih heterogen. Berdasarkan

pada data dari Prodi Manajemen, mahasiswa jurusan manajemen ada

463 dan dibagi dalam 7 kelas, setelah dilakukan pra survey jumlah

populasi yang di dapat yakni 412 responden. Adapun perinciannya

sebagai berikut.

Tabel 1

Jumlah Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Mahasiswa Jumlah Populasi yang
diteliti

1 A 65 56
2 B 67 61
3 C 65 54
4 D 68 61
5 E 66 63
6 F 65 57
7 G 67 60

TOTAL 463 412
Sumber : PRODI Manajemen UII Yogyakarta

b. Sampel

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena

yang akan diamati (Kriyantono, 2006: 151). Pada penelitian kali ini

peneliti akan menggunakan teknik sampling purposif (purposive
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sampling), teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas

dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan

tujuan penelitian. Sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak

sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sampel. (Kriyantono,

2006:156)

Berdasarkan pernyataan diatas maka dalam penelitian ini sampel

yang akan diambil adalah mahasiswa Fakultas ekonomi jurusan

Manajemen Universitas Islam Indonesia angkatan 2012 yang pernah

menonton Trilogi film Transformers. Untuk menentukan jumlah

sampelrumus yang akan digunakan dalam menentukan jumlah

sampel adalah rumus Slovin, rumus ini digunakan pada penelitian

yang jumlah populasinya telah diketahui.

Rumus slovin :

= 1 +
Keterangan :

n = Ukuran sampel

N = Populasi

e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang dapat ditolerir.
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= = . %
. , = . , = ,

= 80,47≈ 81

Berdasarkan hasil diatas, maka sampel yang akan dibagikan kepada

mahasiswa Fakultas Ekonomi jurusan manajemen Universitas Islam

Indonesia Yogyakarta adalah sebanyak 81 responden.

6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah data Primer dan data Sekunder.

1) Data Primer

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

yang dikumpulkan melalui angket atau kuesioner. Kuesioner adalah

daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus diisi oleh responden

dengan harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan

tersebut. Daftar pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini

bersifat tertutup, karena alternatif jawaban telah ditentukan

sebelumnya oleh peneliti (Juliansyah, 2013: 139).

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan jawaban Skala

Likert. Penilaian dapat dilakukan berdasarkan skala berikut ini:
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Sangat Setuju (SS) : 5

Setuju (S) : 4

Tidak ada pendapat (N) : 3

Tidak setuju (TS) : 2

Sangat tidak setuju (STS) : 1

2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dan dikumpulkan dari berbagai buku-buku,

literatur, dan kepustakaan lainnya seperti artikel, internet, dan

dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan permasalahan yang

sedang diteliti.

7. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir

dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel.

Daftar pertanyaan ini biasanya mendukung suatu kelompok variabel

tertentu (Wiratna, 2012:177)

Sebuah penelitian memang sangat diperlukan alat ukur untuk

menguji seberapa besar ketepatan (validitas) untuk menghasilkan data

yang valid. sehingga dalam penelitian ini peneliti akan menguji

validitas kuesioner dengan mengkorelasikan jawaban responden

masing-masing item dengan skor totalnya menggunakan rumus

korelasi product moment sebagai berikut :
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= (∑ ) − (∑ )(∑ )∑ − (∑ ) ∑ − (∑ )
Keterangan :

= Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

= Skor butir

= Skor total

= Banyaknya responden atau sampel

b. Uji Reabilitas

Reabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-

kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan

disusun dalam suatu bentuk kuesioner (Wiratna, 2012:186)

Ketentuan-ketentuan dalam mengukur reabilitas juga perlu

diperhatikan yaitu sebagai berikut :

a. Uji reabilitas dapat dilihat nilai Cronbach Alfa, jika nilai Cronbach

Alfa > 0,60 kontruk pertanyaan dimensi variabel adalah reliabel.

b. Jika nilai Cronbach Alfa < 0,60 kontruk pertanyaan dimensi

variabel adalah tidak reliabel.

Adapun rumus Cronbach Alfa sebagai berikut :

= 1 + ( − )
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Keterangan :

α  = Koefisien Cronbach ALPHA

K = Jumlah item yang valid

r   = Rata-rata korelasi antar item

8. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk

menguji ada tidaknya pengaruh antara dua variabel, yaitu satu variabel

dependen dan satu variabel independen. Peneliti menggunakan bantuan

program software SPSS versi 16,0 untuk mendapatkan hasil yang lebih

terarah. Model persamaan regresi linear sederhana dihitung

mengguanakan rumus berikut :

Y = a+bX

Keterangan :

Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksi

a = Harga Y ketika X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan

pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila

(-) maka arah garis turun.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh

product placement Chevrolet dalam trilogi film Transformers terhadap brand

awareness pada mahasiswa UII Yogyakarta  jurusan manajemen angkatan

2012 yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh product

placement Chevrolet dalam trilogi film Transformers terhadap brand

awareness pada mahasiswa UII Yogyakarta  jurusan manajemen angkatan

2012, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Ada pengaruh antara product placement Chevrolet yang di tempatkan pada

trilogi film Transformers terhadap brand awareness. Product placement

mempengaruhi brand awareness pada mahasiswa UII Yogyakarta Jurusan

manajemen angkatan 2012. Hal itu bisa dilihat dari uji t, hasil uji t untuk

variabel product placement diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan

besarnya nilai koefisien 0,627. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel

product plecement dalam trilogi film Transformers berpengeruh signifikan

terhadap variabel brand awareness pada mahasiswa UII Yogyakarta jurusan

Manajemen angkatan 2012. Dengan adanya pengaruh yang signifikan ini,

berarti ketika product plecement sebesar 1 satuan maka brand awareness

meningkat sebesar 1 satuan. Jadi H1 ditolak dan H2 di terima, yang berarti
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terhadap brand awareness tinggi.

2. Besarnya pengaruh product placement Chevrolet dalam trilogi film

Transformers terhadap brand awareness pada mahasiswa UII Yogyakarta

jurusan manajemen angkatan 2012 bila dilihat dari hasil analisis statistik

melalui cara di verivikasi dengan tabel correlations dan didapatkan

perhitungan besarnya pengaruh antara product placement terhadap brand

awareness diperoleh beta sebesar 38,6%. Sementara sisanya yakni 62,4%

dipemgaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Saran

Melihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang

diajukan oleh peneliti sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan yaitu :

1. Sebuah brand akan lama melekat di benak khalayak apabila memiliki

kekhasan dan ciri   khas tertentu, apabila pemilihan penempatan produk

tepat maka hasilnya akan di luar dari perkiraan. Harus lebih cermat dan

selektif saat pemilihan media untuk beriklan.

2. Perlu adanya penelitian product placement pada film lokal yang di rasa

masih memaksakan dalam penempatan produk dalam film sebagai

perbaikan pelaku dunia pemasaran di Indonesia.
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KUISIONER

Pengaruh Product Placement Chevroletdalam trilogi film Transformers terhadap Brand Awareness

(Survey pada Mahasiswa UII Yogyakarta Jurusan Manajemen Angkatan 2012)

IDENTITAS

Nama :

Umur :

Jenis Kelamin :

PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda centang ( √ ) pada setiap jawaban yang Anda pilih.

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

N : Tidak ada pendapat

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

Berikan penilaian Anda terhadap setiap pernyataan dan pernyataan dibawah ini :

No Pernyataan SS S N TS STS
1 Penempatan produk  Chevrolet dalam trilogi film Transformers

membuat saya mengetahui produk tersebut.

2 Pada trilogi film Transformers logo Chevrolet terlihat jelas.

3 Saya mengetahui adanya merek atau logo Chevrolet dalam
trilogi film Transformers

4 Saya mengingat mobil-mobil brand Chevrolet saat berperan
sebagai autobots.

5 Saya menyadari bahwa produk mobil Chevroletyang
digunakan dalam trilogi film Transformers.

6 Saya mengetahui produk Chevroletmana saja yang digunakan
dalam trilogi film Transformers.

7 Peran Chevrolet sebagai Autobots dalam trilogi film
Transformers membekas dalam ingatan saya.
.

8 Brand Chevrolet mampu menyatu dengan trilogi film
Transformers tanpa merusak alur ceritanya.



No Pernyataan SS S N TS STS
9 Saya mengetahui pemeran utama dalam film tersebut

menggunakan produk Chevrolet.

10 Saya mengetahui adegan mana saja saat produk Chevrolet
muncul dalam trilogi film Transformers.

11 Saya mengingat Autobots mana saja yang menggunakan mobil
Chevrolet.
.

12 Mobil Chevrolet sering muncul dalam Trilogi film
Transformers, terlebih yang berperan sebagai bumble bee.

13 Saya mengetahui dan mengingat peran brand Chevrolet saat
berubah menjadi autobots.

14 Saya menyadari saat Mobil Chevrolet “Camaro” menjadi
bahan perbincangan dalam film tersebut.

15 Saya mengetahui penyebutan mobil Chevrolet oleh pemeran
dalam trilogi film Transformers .

16 Saya mengetahui saat produk Chevrolet disebutkan dalam
adegan trilogi film Transformers.

17 Peran mobil Chevrolet sebagai pasukan Autobots sangat tepat
dan sesuai dengan jenis mobil dan penempatan karakternya.

18 Penempatan produk Chevrolet dalam trilogi film Transformers
sama sekali tidak menggangu  Saya dalam menonton film
tersebut.

19 Peran mobil chevrolet di film tersebut sangat hidup dan
melekat pada karakternya.

20 Produk Chevrolet mendapatkan peran yang sesuai dengan
karakter autobotsnya yang menambah semakin menarik.

21 Cara produk Chevrolet dalam menempatkan produknya sangat
menarik

22 Produk Chevrolet menjadi icon dalam trilogi film
Transformers.

23 Mobil Chevrolet sangat mendukung akan keberhasilan trilogi
film Transformers

24 Produk Chevrolet dikenal dikalangan umum karena trilogi film
Transformers.

25 Saya mengetahui/mengenal Chevrolet setelah menonton trilogi
film Transformers.



No Pernyataan SS S N TS STS
26 Karakter Autobots pada brand Chevrolet melekat dibenak

penontonnya meski film tersebut telah lama tayang.

27 Saya menyukai penggunaan mobil Cvevrolet dalam trilogi
film Transformers tersebut.

28 Saya ingin memiliki mobil Chevrolet sebagai kendaraan Saya.

29 Produk Chevrolet merupakan produk mobil yang bagus.

30 Trilogi film Transformers menjadikan produk Chevrolet
mudah di ingat

31 Saya akan mengenali mobil Chevrolet dalam 1 (satu) kali lihat.

32 Robot Bumble bee mengingatkan saya pada produk Chevrolet.

33 Saya menyukai dan mengagumi mobil Chevrolet setelah
adanya trilogi film Transformers

34 Adanya produk Chevrolet dalam trilogi film Transformers
membuat produk ini menjadi lebih diminati konsumen.

35 Produk mobil Chevrolet adalah mobil yang mempunyai ciri
khas yang berbeda dengan mobil lain.

36 Mobil Chevrolet merupakan Mobil yang memiliki karakter san
tangguh serta bentuknya yang elegan dan mewah.
.

Terima Kasih



Data Penelitian

No Product Placement Brand Awareness Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Product
Placement

Brand
Awareness

1 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 88 59
2 4 3 4 4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 86 58
3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 5 4 5 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 78 52
4 4 3 5 4 4 3 5 4 4 3 5 4 3 3 3 4 4 3 5 4 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 3 4 2 3 3 4 82 58
5 4 4 3 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 79 55
6 3 3 4 3 4 3 5 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 74 56
7 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 4 5 4 97 69
8 4 2 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 2 5 3 5 91 62
9 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 3 5 4 5 5 95 67

10 4 4 3 3 3 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 3 4 4 4 3 4 4 5 3 2 4 2 4 3 3 80 52
11 4 4 3 3 4 5 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 78 59
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 83 55
13 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 79 55
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 3 2 4 5 3 4 5 4 3 3 2 2 4 81 51
15 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 5 4 3 3 4 4 82 61
16 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 5 3 3 3 3 4 4 5 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 3 5 3 4 4 3 3 84 58
17 4 4 4 5 5 4 5 4 5 3 3 4 2 2 4 2 5 3 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 5 4 80 57
18 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 85 55
19 4 4 4 3 4 3 4 3 5 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 81 52
20 4 4 3 3 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 3 77 53
21 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 5 3 4 5 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 80 54
22 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 3 4 5 5 5 3 5 4 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 92 59
23 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 89 68
24 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 2 4 4 4 4 3 3 4 5 5 3 4 93 57
25 4 4 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 2 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 93 55
26 2 2 4 3 5 4 4 4 4 3 5 2 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 77 53



27 3 2 4 3 4 4 4 3 5 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 72 50
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97 72
29 4 5 5 3 4 4 4 5 4 4 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 77 49
30 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 82 52
31 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 2 2 5 4 4 4 5 5 5 3 2 4 5 3 3 4 4 4 5 4 3 3 84 57
32 2 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 5 3 3 73 58
33 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 69 52
34 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 2 2 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 4 76 51
35 2 3 4 4 3 3 4 5 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 3 3 2 4 71 54
36 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 97 71
37 3 3 4 4 4 4 5 3 5 5 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 1 2 5 5 77 51
38 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 4 5 3 4 4 5 3 4 3 3 3 4 4 5 4 3 4 4 3 2 4 75 53
39 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 5 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 5 4 3 68 54
40 5 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 72 47
41 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 4 3 92 57
42 3 2 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 4 4 4 5 3 3 4 4 5 3 3 5 5 5 4 3 4 2 3 4 87 57
43 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 79 53
44 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 92 68
45 3 3 4 2 3 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 69 55
46 3 4 3 3 4 4 3 5 5 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 4 1 1 3 4 76 47
47 4 2 3 4 2 3 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 2 2 4 4 62 53
48 4 5 5 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 3 80 60
49 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 5 3 4 4 3 3 83 56
50 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 3 5 5 90 59
51 3 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 5 91 63
52 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 85 55
53 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 4 4 2 3 4 2 4 4 3 4 4 2 4 2 3 3 4 74 48
54 5 3 3 2 3 4 5 5 5 4 2 5 2 2 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 3 3 3 3 3 4 3 82 54
55 3 2 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 5 4 79 64
56 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 2 4 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 90 61
57 4 2 2 4 4 5 4 5 4 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 5 3 2 3 5 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 3 67 50



58 4 4 4 3 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 3 4 3 3 5 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 82 54
59 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 3 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 88 67
60 2 5 4 2 5 4 4 5 4 3 5 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 76 59
61 4 3 4 4 4 5 4 4 5 5 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 2 5 4 4 4 3 82 58
62 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 61
63 3 4 4 4 5 4 5 3 4 4 3 3 3 2 3 2 5 4 2 4 3 3 4 3 5 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 74 51
64 4 4 4 4 3 5 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 2 4 4 4 75 56
65 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 5 4 82 55
66 4 4 4 3 4 4 3 3 5 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 79 54
67 4 4 5 5 3 3 5 5 4 4 4 5 5 2 2 2 2 5 5 5 3 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 2 4 4 3 5 82 57
68 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 91 59
69 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 3 3 3 4 91 56
70 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 5 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 66 56
71 4 3 4 4 3 5 5 4 4 5 3 4 3 3 3 4 4 3 3 5 5 5 5 4 2 5 5 2 3 3 3 3 4 4 4 3 81 55
72 4 4 4 2 3 4 4 5 4 4 3 5 3 4 5 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 5 4 3 3 3 4 3 4 3 4 81 53
73 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 76 57
74 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 5 3 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 84 57
75 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 5 4 5 4 4 5 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 79 53
76 3 4 4 4 3 4 4 3 5 3 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 5 3 4 4 5 3 4 4 4 80 58
77 5 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 5 3 3 4 4 5 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 86 55
78 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 76 62
79 4 2 3 3 3 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 5 4 1 3 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 77 56
80 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 79 53
81 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 78 57



Data Uji Validitas

No Brand Awareness
22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36

1 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3
2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5
4 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
7 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4
8 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5
9 5 4 4 5 3 5 3 5 4 3 3 4 3 4 3

10 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2

No
Product Placement

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5
3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4
4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4
5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4
6 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5
7 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5
8 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4
9 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4

10 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3



Uji Normlaitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Product

Placement

Brand

Awareness

N 81 81

Normal Parametersa Mean 89.14 48.73

Std. Deviation 8.222 4.626

Most Extreme Differences Absolute .100 .157

Positive .100 .157

Negative -.070 -.070

Kolmogorov-Smirnov Z .901 1.414

Asymp. Sig. (2-tailed) .391 .037

a. Test distribution is Normal.



Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 10 100.0

Excludeda 0 .0

Total 10 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based on

Standardized

Items N of Items

.984 .987 21

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

item1 80.20 272.622 .923 .984

item2 80.80 257.289 .894 .983

item3 80.60 261.378 .888 .983

item4 80.90 252.989 .898 .983

item5 80.50 265.389 .841 .983

item6 80.90 258.767 .902 .983

item7 80.90 257.211 .856 .983

item8 80.90 262.989 .876 .983

item9 81.10 259.211 .933 .983

item10 81.00 271.111 .822 .984

item11 80.60 264.933 .898 .983

item12 80.30 266.011 .959 .983

item13 80.80 261.067 .875 .983



item14 81.00 242.667 .952 .983

item15 80.60 268.267 .764 .984

item16 81.10 264.544 .874 .983

item17 80.80 258.178 .785 .984

item18 80.80 261.733 .852 .983

item19 80.50 262.944 .936 .983

item20 81.20 263.067 .908 .983

item21 80.50 269.611 .837 .984

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based on

Standardized

Items N of Items

.980 .983 15

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

item22 56.90 166.989 .856 .979

item23 57.30 162.900 .910 .978

item24 56.90 170.322 .921 .978

item25 57.00 163.556 .871 .979

item26 56.90 165.211 .921 .978

item27 56.30 181.344 .882 .980

item28 56.60 174.933 .839 .979

item29 56.90 165.878 .897 .978

item30 57.00 165.778 .949 .977

item31 56.80 167.733 .875 .978

item32 57.00 169.778 .892 .978

item33 56.80 169.956 .884 .978

item34 56.70 169.789 .855 .979

item35 56.60 173.156 .925 .978

item36 56.90 169.656 .761 .980





Output Uji Validitas





Analisis Regresi Linier Sederhana

Variables Entered/Removedb

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 Product

Placementa
. Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Brand Awareness

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .627a .393 .386 3.626

a. Predictors: (Constant), Product Placement

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 673.215 1 673.215 51.197 .000a

Residual 1038.809 79 13.149

Total 1712.025 80

a. Predictors: (Constant), Product Placement

b. Dependent Variable: Brand Awareness

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 17.278 4.414 3.914 .000

Product Placement .353 .049 .627 7.155 .000

a. Dependent Variable: Brand Awareness
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